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Dalam konteks penelitian ini, penanaman nilai Profil Pelajar Rahmatan
lil-Alamin (PPRA) tidak hanya diintegrasikan melalui kegiatan ekstrakurikuler,
tetapi juga melalui proses pembelajaran di kelas. Melalui kegiatan ekstrakurikuler,
siswa dilibatkan dalam berbagai aktivitas keagamaan dan sosial yang bertujuan
untuk menumbuhkan sikap toleransi, empati, dan rasa hormat terhadap perbedaan.
Di sisi lain, nilai-nilai rahmatan lil-alamin juga diperkuat dalam pembelajaran
intrakurikuler, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru
mengintegrasikan nilai-nilai mulia seperti akhlak, toleransi, keteladanan dan
kebersamaan melalui metode yang mendorong siswa aktif berpikir dan
merefleksikan makna ajaran Islam dalam kehidupan nyata.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana proses internalisasi nilai
ta’addub melalui pembelajaran PAI di MTsN 8 Tulunggaung? (2) Bagaimana
proses internalisasi nilai qudwah melalui pembelajaran PAI di MTsN 8§
Tulungagung? (3) bagaimana proses internalisasi nilai tawassut  melalui
pembelajaran PAI di MtsN 8 Tulungagung?.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Data diambil dengan metode wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan dokumentasi, Sedangkan Teknik analisis data
menggunakan Data Condentation (Kondensasi Data), Data Display (Penyajian
data), Drawing and Verifying Conclusion (Pengambilan Kesimpulan). Kemudian
pada teknik keabsahan data dengan pengecekan melalui kredibilitas dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Internalisasi nilai ta’addub
dilakukan melalui tiga tahap yatu, tahap transformasi dengan penyampaian nilai
melalui ceramah, nasihat, dan kisah teladan, tahap transaksi dengan diskusi dan
tanya jawab, dan tahap transinternalisasi dengan guru menjadi teladan,
pembiasaan sopan santun, serta pemberian motivasi dan penghargaan. (2)
Internalisasi nilai gudwah juga melalui tiga tahap yaitu tahap transformasi dengan
penanaman konsep keteladanan melalui ceramah, nasihat, dan kisah), tahap
transaksi dengan diskusi interaktif dan Tanya jawab, serta tahap transinternalisasi
dngan pembiasaan nilai keteladanan, dukungan program seperti pembacaan Yasin.
(3) Internalisasi nilai fawassut dilakukan melalui tahap transformasi yaitu dengan
penyampaian nilai moderat melalui ceramah dan kisah), tahap transaksi dengan
diskusi dan Tanya jawab untuk menumbuhkan pemikiran kritis, serta tahap
transinternalisasi melalui guru menjadi teladan sikap moderat, membiasakan
berpikir kritis, serta memberi pujian dan penghargaan.
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The inculcation of PPRA values is carried out not only through
extracurricular activities but also through classroom learning. Through
extracurricular activities such as communal worship, Islamic studies, and social
service, students are trained to develop attitudes of tolerance, empathy, and
respect for diversity. Meanwhile, in Islamic Education (PAI) classes, teachers
instill noble values such as morality, tolerance, exemplary behavior, and
togetherness using methods that actively engage students in reflecting on the
meaning of Islamic teachings in real life.

This study focuses on: (1) How is the process of internalizing the value of
ta’addub through Islamic Education learning at MTsN 8 Tulungagung? (2) How
is the internalization of qudwah values carried out? (3) How is the internalization
of tawassut values conducted?

This research uses a qualitative method with a case study approach. Data
were collected through in-depth interviews, participant observation, and
documentation involving Islamic Education teachers, the vice principal of
curriculum, and students at MTsN 8 Tulungagung. Data analysis was conducted
through data condensation, data display, and drawing and verifying conclusions,
while data validity was tested through credibility and triangulation techniques.
The findings show that: (1) The internalization of ta’addub values is carried out in
three stages: transformation (delivering understanding of morals and manners
through lectures, situational advice, and stories of virtuous Islamic figures),
transaction (interactive discussions and Q&A), and transinternalization (teacher as
role model, habituation of polite behavior, and providing motivation and rewards
for good character). (2) The internalization of qudwah values also occurs in three
stages: transformation (conveying exemplary concepts through lectures, advice,
and stories of scholars or teachers), transaction (discussion and Q&A to
strengthen understanding), and transinternalization (habituation, motivation, and
school programs such as recitation of Surah Yasin before class to strengthen
religious and exemplary character). (3) The internalization of fawassut values is
also implemented in three stages: transformation (lectures, advice, and stories of
scholars who exemplify moderation), transaction (discussion and critical
thinking), and transinternalization (teacher as a model of moderation, habituation
in critical thinking, solution-seeking behavior, and encouragement through
rewards and praise).
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